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ABSTRAK 

Kabupaten Pamekasan dan Sumenep merupakan bagian dari wilayah 

Pulau Madura, yang mana dalam hal sektor pariwisatanya terus mengalami 

kenaikan, sehingga menjadi salah satu tujuan primadona dalam berwisata di Pulau 

Madura yang tidak hanya diminati oleh pengunjung wisatawan lokal saja 

melainkan terdapat beberapa pengunjung wisatawan dari manca negara. Hal ini 

tentunya menjadi suatu hal yang positif karena dalam sektor pariwisatanya 

megalamami peningkatan. Akan tetapi, bila terdapat hal yang positif tentunya juga 

terdapat hal yang negatif. Kawasan pariwisata yang ada di Kabupaten Pamekasan 

dan Sumenep yang terus mengalami kenaikan sebagai tujuan primadona dalam 

berwisata, ternyata menjadi salah satu faktor pendorong terjadinya pelanggaran 

hak anak. Adapun isu hukum yang dikaji adalah upaya penanggulangan 

pelanggaran hak anak dalam sektor wisata di Kabupaten Pamekasan dan Sumenep 

 

Penelitian ini merupakan penelitian empiris dengan menggunakan 

pendekatan yuridis-empiris dan pendekatan perbandingan (comparative 

approach). Data yang digunakan yakni data primer, sekunder, dan tersier yang 

diperoleh melalui wawancara dengan dan observasi di Dinas Pariwisata, Dinas 

Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana, dan 

beberapa kawasan pariwisata yang terdapat di Kabupaten Pamekasan ialah Puncak 

Ratu, Pantai Talang Siring, dan Api Tak Kunjung Padam dan untuk Kabupaten 

Sumenep ialah Pantai E kasoghi. Keseluruhan data yang diperoleh dianalisa 

dengan secara deskriptif kualitatif, dengan pengambilan kesimpulan secara 

silogisme induktif. 

 

Dari penelitian yang dilakukan diperoleh hasil sebagai berikut: Pertama, 

Pelanggaran hak anak yang terjadi pada kawasan wisata di Kabupaten Pamekasan 

dan Sumenep yang masih banyak terjadi meliputi kawasan yang masih tidak 

bebas asap rokok, standar keamanan yang tidak jelas untuk tempat-tempat yang 

berbahaya, dan minim sanitasi yang bersih dan yang kedua mengenai upaya 

penanggulangannya pelanggran hak anak pada kawasan wisata di Kabupaten 

Pamekasan dan Sumenep keduanya melakukan penangulangan dalam tahap 

preventif dan represif, untuk penanggulangan preventif seperti sosialisasi dan 

edukasi mengenai pentingnya perlindungan anak kepada masyarakat, 

pendampingan untuk kasus-kasus tertentu dan sebagainya. Sedangkan untuk 

langkah represifnya dengan melakukan penanganan terhadap kasus yang serius. 

 

Kata Kunci: Penanggulangan, Pelanggaran Hak Anak, Sektor Wisata.  
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ABSTRACT 

Pamekasan and Sumenep regencies are part of the Madura island area, 

which in terms of tourism sector continues to increase, so it becomes one of the 

prima donna destinations in traveling on Madura island which is not only in 

demand by local tourists but also there are several tourist visitors from abroad. 

This is certainly a positive thing because the tourism sector has experienced an 

increase. However, if there are positive things, of course, there are also negative 

things. Tourism areas in Pamekasan and Sumenep regencies that continue to 

increase as prima donna destinations in travel, turned out to be one of the driving 

factors for violations of children's rights. The legal issues studied are efforts to 

overcome violations of children's rights in the tourism sector in Pamekasan and 

Sumenep regencies.  

 

This research is an empirical research using a juridical-empirical 

approach and a comparative approach. The data used are primary, secondary, 

and tertiary data obtained through interviews with and observations at the Dinas 

Pariwisata, Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, dan Keluarga 

Berencana, and several tourism areas in Pamekasan Regency, namely Puncak 

Ratu, Pantai Talang Siring, and Api Tak Kunjung Padam and for Sumenep 

Regency is Pantai E Kasoghi. All data obtained were analyzed descriptively 

qualitatively, with inductive syllogism conclusions. 

 

From the research conducted, the following results were obtained: First, 

violations of children's rights that occur in tourist areas in Pamekasan and 

Sumenep Regencies that still occur include areas that are still not smoke-free, 

safety standards are not clear for dangerous places, and lack of clean sanitation 

and secondly regarding efforts to overcome violations of children's rights in 

tourist areas in Pamekasan and Sumenep regencies both carry out preventive and 

repressive measures, for preventive countermeasures such as socialization and 

education regarding the importance of child protection to the community, 

assistance for certain cases etc. As for the repressive measures by handling 

serious cases. 

 

Keywords: Prevention, Child Rights Violation, Tourism Sector. 
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